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ABSTRAK

Dinding penahan tanah merupakan suatu struktur buatan manusia untuk menahan gaya dorong
tanah lateral yang terjadi akibat perbedaan elevasi permukaan tanah dan juga beban luar. Dinding
penahan tanah umumnya digunakan untuk mencegah terjadinya longsor pada lingkungan buatan
manusia. Analisis geoteknik digunakan juga dalam membuat desain dinding penahan tanah yang
stabil dan kuat. Kestabilan dinding penahan tanah yang akan dibahas merupakan studi kasus yang
berasal dari kegagalan dinding penahan tanah yang terjadi pada proyek batching plant. Dinding
penahan tanah terjadi keruntuhan pada saat penimbunan tanah dilakukan. Tujuan dari analisis ini
adalah mencari penyebab dan membuktikan ketidakstabilan yang terjadi pada dinding ini.
Kestabilan DPT dianalisis menggunakan metode konvensional dan metode elemen hingga.
Analisis metode konvensional meliputi perhitungan kestabilan momen, geser, dan daya dukung.
Metode elemen hingga dilakukan untuk menunjukan besarnya deformasi dinding yang terjadi.
Analisis kestabilan mempertimbangkan analisis untuk short-term dan juga long-term. Hasil
analisis menunjukan bahwa DPT tidak memenuhi syarat kestabilan pada analisis jangka pendek
maupun panjang. Dinding tersebut mengalami guling dan geser karena adanyatekanan hidrostatik
pada timbunan.

Kata Kunci: dinding penahan tanah, tekanan hidrostatik, kestabilan dinding, momen guling,
metode elemen hingga
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ABSTRACT

Earth retaining wall is a structural wall, designed to withstand lateral earth pressure that provoked
by different elevation of soil and loadings. This particular retaining wall is widely used to prevent
landslide in man-made environment. Geotechnical analysis is substantial to create a stable and
sturdy retaining wall design. Stability of retaining wall that will be discussed is a case study from a
failed retaining wall in a batching plant construction. These retaining wall failed when the backfill
is piled. The purpose of this analysis are to point out the cause and prove the instability that
occurred. Stability analysis are conducted with conventional method and finite element method.
Conventional method includes moment/rotation, translation, and bearing capacity calculation.
Finite element method is conducted to simulate deformation that may happen. Short-term analysis
and long-term analysis are also considered in analysis. Results shows that these retaining wall did
not meet the required serviceability state when short-term and long-term analysis is conducted.
Rotational and translations occurred in these walls because the existence of water pressure on
backfill.

Keywords: earth retaining wall, hydrostatic pressure, wall stability, rotational moment, finite
element method
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dinding penahan tanah merupakan suatu struktur buatan manusia untuk menahan
gaya dorong tanah lateral yang terjadi akibat perbedaan elevasi permukaan tanah
dan juga beban luar. Dinding penahan tanah umumnya digunakan untuk
mencegah terjadinya longsor pada lingkungan buatan manusia. Analisis kestabilan
dinding penahan tanah dilakukan untuk menentukan dimensi dinding yang dapat
menahan gaya-gaya tekan tanah. Sangat penting bagi insinyur geoteknik untuk
memastikan dinding penahan tanah stabil terhadap pembebanan-pembebanan
yang terjadi.

Terdapat tiga aspek kestabilan yang perlu ditinjau yaitu guling, geser, dan
daya dukung. Selain itu, pergerakan lereng gelincir serta muka air juga perlu
diperhatikan. Banyaknya aspek yang harus diperhatikan mengakibatkan seringnya
terjadi keruntuhan DPT akibat desain yang tidak memenubhi Kriteria.

Penulisan skripsi ini akan mengkaji kegagalan sebuah DPT jenis
kantilever di proyek Batching Plant pada bulan Agustus 2016, Pekanbaru,
Provinsi Riau. Analisis kestabilan DPT dan penyebab kegagalan akan dibahas dan
dilaporkan dalam tulisan ini. Selain itu, saran dan pelajaran yang dapat diambil
dari kasus ini akan diutarakan sebagai masukan dalam yang perlu diperhatikan
dalam proses mendesain DPT.

1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang diangkat pada skripsi ini adalah mengkaji penyebab terjadinya
keruntuhan pada dinding penahan tanah tipe Cantilever Wall di suatu proyek,

Pekanbaru.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
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1. Menentukan penyebab terjadinya kegagalan dinding penahan tanah dengan

1.4

menganalisis gaya-gaya tanah pada dinding yang sudah terpasang.

Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup pembatasan penulisan skripsi dijabarkan sebagai berikut:

1.

1.5

Lokasi
Penelitian ini dilakukan pada dinding penahan tanah proyek di Pekanbaru.
Tipe dinding penahan tanah

Jenis dinding penahan tanah yang menjadi objek penelitian adalah

Cantilever Wall.

Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data sekunder berupa data
pemboran seperti bor log dan uji Standar Penetration Test (SPT), uji

Atterberg Limit, uji konsolidasi, dan uji laboratorium lainnya.

Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan metode sebagai berikut :

1.

2.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran
mengenai penelitian dan analisis yang dilakukan. Studi literatur meliputi
menentukan gaya-gaya tekan tanah, analisis kestabilan dinding penahan

tanah, desain struktur dinding penahan tanah, dan mekanika tanah.

Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan menganalisis data sekunder adalah
menggunakan metode konvensional serta metode elemen hingga.

Perhitungan metode elemen hingga dibantu dengan software Plaxis.
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Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 3

Bab 4
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Sistematika Penulisan

Pendahuluan

Bab ini akan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan

Tinjauan Pustaka

Bab ini akan membahas landasan teori dimana akan dibahas dasar teori

yang digunakan dalam penyusunan skripsi.

Metode Analisis
Bab ini akan membahas mengenai metode analisis yang digunakan untuk

mencapai tujuan dari skripsi ini.

Data dan Analisis Data

Bab ini akan menampilkan data yang digunakan dan membahas tentang
perhitungan analisis data.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan berisi tentang kesimpulan dan keseluruhan penulisan yang
berasal dari hasil analisis perhitungan serta berisi saran yang dapat

disimpulkan dari penelitian yang dilakukan.
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1.7 Diagram Alir

Alur proses penyusunan skripsi dapat dilihat pada skema dibawabh ini:

MULAI

A 4

Pengumpulan data sekunder, yaitu :

Studi kasus kegagalan e Pemboran

cantilever wall di Palas

BetEaihg Ry . i Attl:’JrleePrT Limit
Pekanbaru ) g
® Uji Triaxial, dll
|
v
Parameter untuk analisis
kestabilan dinding penahan
tanah
v v
Analisis Kestabilan
Analisis kestabilan dinding penahan
—» dinding penahan Fanah tanah dengan Metode
Metode Konvensional
Elemen Hingga
Cek Faktor Keamanan :
No e Geser Cek Faktor Keamanan :
e Guling e Kestabilan lereng
e Daya Dukung e Deformasi
Yes Yes

v

Dimensi cantilever wall
yang sesuai desain

Diskusi tentang
alternatif desain dinding
penahan tanah

l

Kesimpulan dan saran

]
[
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Gambar 1.1 Diagram Alir





